BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan

1.1 Pemilik jasa cuci kendaraan bermotor merupakan pelaku usaha sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (UUPK)
Pasal 1 ayat (3). Di sisi lain, yang disebut konsumen dalam penelitian ini adalah pengguna
jasa cuci kendaraan bermotor atau orang yang menerima manfaat serta tujuan dari suatu
jasa cuci kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (UUPK) Pasal 1 ayat (2). Sedangkan
pekerja jasa cuci kendaraan bermotor hanya merupakan bawahan dari pelaku usaha jasa
cuci kendaraan bermotor yang bertindak sebagai perpanjangan tangannya untuk
melaksanakan jasa yang bersangkutan. Dengan begitu, seluruh kerugian yang disebabkan
oleh pekerja jasa cuci kendaraan bermotor menjadi tanggung jawab pelaku usaha jasa cuci
kendaraan bermotor. Maka dari itu, pelaku usaha jasa cuci kendaraan bermotor harus
bertanggung jawab kepada konsumen jasa cuci kendaraan bermotor yang berhubungan
langsung dengan pelaku usaha jasa cuci kendaraan bermotor maupun yang tidak
berhubungan langsung dengan pelaku usaha jasa cuci kendaraan bermotor.

1.2 Apabila konsumen jasa cuci kendaraan bermotor kemudian dirugikan karena hak-
haknya tidak dipenuhi sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen (UUPK), maka konsumen jasa cuci kendaraan bermotor
dapat melakukan upaya hukum untuk memenuhi haknya yang dirugikan. Oleh karena
konsumen jasa cuci kendaraan bermotor dapat memiliki hubungan langsung maupun tidak
langsung dengan pelaku usaha jasa cuci kendaraan bermotor, maka upaya hukum yang
dapat ditempuh adalah upaya hukum litigasi dan non litigasi. Upaya pertama yang dapat
dilakukan oleh konsumen jasa cuci kendaraan bermotor adalah dengan meminta ganti
kerugian kepada pelaku usaha jasa cuci kendaraan bermotor sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Pasal 19. Tetapi
apabila pelaku usaha jasa cuci kendaraan bermotor menghiraukan pemenuhan ganti rugi

yang bersangkutan, maka konsumen jasa cuci kendaraan bermotor dapat menempuh
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upaya-upaya lain. Upaya selanjutnya yang dapat dilakukan oleh konsumen jasa cuci
kendaraan bermotor adalah menempuh upaya non litigasi dengan membuat kesepakatan
dengan pelaku usaha jasa cuci kendaraan bermotor mengenai cara penyelesaian yang akan
ditempuh. Cara penyelesaian yang dapat ditempuh melalui Badan Penyelesaian Sengketa
Konsumen (BPSK) dapat dipilih oleh pelaku usaha dan konsumen jasa cuci kendaraan
bermotor. Pelaku usaha dan konsumen jasa cuci kendaraan bermotor dapat memilih apakah
hendak menempuh cara penyelesaian mediasi, konsiliasi, atau arbitrase. Apabila tidak
ditemukannya kesepakatan atau upaya tersebut gagal, maka gugatan pada Badan

Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) akan dicabut dan harus menempuh upaya lain.

Konsumen jasa cuci kendaraan bermotor kemudian dapat menempuh upaya litigasi. Dalam
hal konsumen jasa cuci kendaraan bermotor memiliki hubungan langsung dengan pelaku
usaha jasa cuci kendaraan bermotor, maka konsumen jasa cuci kendaraan bermotor dapat
melaksanakan penyelesaian sengketa melalui pengadilan atau litigasi dengan dasar gugatan
wanprestasi atas dasar tanggung jawab kontraktual terhadap pelaku usaha jasa cuci
kendaraan bermotor. Sedangkan dalam hal hubungan hukum yang terjadi merupakan
hubungan tidak langsung, yang di mana memiliki arti bahwa para pihak tidak terikat dengan
suatu kontrak, maka konsumen jasa cuci kendaraan bermotor tetap dapat melangsungkan
penyelesaian sengketa melalui pengadilan atau litigasi dengan dasar gugatan ganti rugi atas
dasar tanggung jawab langsung atau strict liability. Hal ini terjadi karena konsumen jasa
cuci kendaraan bermotor tidak terikat secara langsung dengan pelaku usaha jasa cuci

kendaraan bermotor dan tidak terikat atas suatu kontrak atau perjanjian.

Dengan demikian dalam kasus konsumen jasa cuci kendaraan bermotor dirugikan,
konsumen jasa cuci kendaraan bermotor dapat menempuh penyelesaian sengketa di luar
pengadilan (non litigasi) maupun penyelesaian sengketa melalui pengadilan (litigasi).
Upaya penyelesaian sengketa ini pun dapat ditempuh oleh konsumen jasa cuci kendaraan
bermotor yang berhubungan langsung atau secara kontraktual dengan pelaku usaha jasa
cuci kendaraan bermotor ataupun yang tidak berhubungan langsung dengan pelaku usaha

jasa cuci kendaraan bermotor.
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2. Saran
2.1 Diperlukan peran pemerintah dalam merancang dan membentuk peraturan khusus
mengenai jasa cuci kendaraan bermotor mengingat masih terdapat kekosongan hukum
perihal jasa cuci kendaraan bermotor. Hal ini harus dilakukan dalam rangka mengatur
secara jelas bagaimana seharusnya jasa cuci kendaraan bermotor melaksanakan jasa
tersebut, karena pada kenyataannya banyak konsumen jasa cuci kendaraan bermotor yang
mengalami kerugian. Dengan begitu, penting bagi pemerintah untuk mengatur secara
khusus mengenai standar usaha jasa cuci kendaraan bermotor, sehingga peraturan dapat
bertindak sebagai upaya preventif dan menjamin keselamatan dalam operasional jasa cuci

kendaraan bermotor.

2.2 Diperlukan peranan lebih dari pelaku usaha jasa cuci kendaraan bermotor untuk
membentuk usaha jasa cuci kendaraan bermotor dengan baik, menggunakan alat-alat dan
mesin-mesin yang baik, menggunakan mesin seperti hidrolik dengan tipe “H” schingga
lebih aman dan stabil, serta pelaku usaha dapat membentuk pengaturan mandiri (voluntary
self-regulation) dalam rangka mengisi kekosongan hukum secara mandiri dan memberi
perlindungan terhadap konsumen agar tidak terjadi konflik, dan segala upaya preventif lain
dalam pembentukan usaha jasa cuci kendaraan bermotor. Kemudian dalam hal
mempekerjakan pekerja, pelaku usaha harus menyaring dan menyeleksi dengan penuh
kehati-hatian serta memberi pengajaran dan pelatihan kepada pekerja secara menyeluruh.
Hal ini dilakukan agar konsumen jasa cuci kendaraan bermotor dapat menerima jasa sesuai
dengan hak dan tidak mengalami kerugian, sehingga masalah dan kerugian dalam jasa cuci

kendaraan bermotor dapat berkurang dan ditanggulangi.

2.3 Bagi konsumen jasa cuci kendaraan bermotor diharapkan untuk dapat selektif dalam
memilih jasa cuci kendaraan bermotor dengan cara melihat bagaimana kelayakan suatu jasa
cuci kendaraan bermotor. Kemudian, konsumen jasa cuci kendaraan bermotor dalam hal
menggunakan jasa cuci kendaraan bermotor dapat lebih berhati-hati dan tidak
meninggalkan barang-barang berharga pada kendaraan bermotor dalam proses pencucian,

agar dapat menghindari kerugian-kerugian yang dapat terjadi.
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